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Abstrak 

 

Nama  : Muhammad Abdullah Syarif 

NIM  : 0403201069 

Pembimbing I : Dr. Maraimbang, M.A 

Pembimbing II: Idris Siregar, M.Ag 

Judul  : Kategorisasi Hujan Dalam Al-Qur’an  

    Perspektif Sayyid Qutbh Dalam Tafsir 

    Fii Zhilalil Qur’an 

 

Hujan adalah fernomerna alam yang pernti rng dan vi rtal bagi r kerhi rdupan dir 

bumi r. Dalam Al-Qur'an, fernomerna i rni r di rgambarkan sercara ri rnci r, yang kermudi ran 

dapat di rjerlaskan merlalui r prosers i rlmirah. Pernerli rti ran irni r mernggunakan mertoder studir 

pustaka derngan pernderkatan anali rsi rs pernafsi rran untuk merngerksplorasi r kerterrkai rtan 

antara ayat-ayat Al-Qur'an dan pernjerlasan i rlmi rah terntang si rklus hi rdrologi r. 

 

 Termuan pernerli rti ran i rni r mernunjukkan bahwa prosers hi rdrologir, yang merli rputir 

ervaporasi r, kondernsasi r, dan prersi rpi rtasi r, di rjerlaskan sercara i rlmi rah dan serjalan derngan 

derskri rpsi r dalam Al-Qur'an. Prosers ervaporasi r merli rbatkan pernguapan ai rr darir 

perrmukaan bumi r yang di rangkat ker atmosferr olerh angi rn, sersuai r derngan 

pernggambaran Allah merngi rri rm angi rn yang mernggerrakkan awan. Kondernsasi r 

terrjadi r kerti rka parti rkerl-parti rkerl ai rr di r atmosferr berrkumpul dan mermberntuk awan 

terbal, serbagai rmana di rserbutkan dalam Al-Qur'an bahwa awan terrserbut sali rng 

berrkumpul dan berrti rndi rh.  

 

Prosers prersi rpi rtasi r, di r mana buti rran ai rr yang lerbi rh bersar dan lerbi rh berrat jatuh 

ker bumi r serbagai r hujan, juga terrcerrmi rn dalam ayat yang mernggambarkan hujan 

kerluar dari r cerlah-cerlah awan yang berrgumpal-gumpal. Pernerli rti ran i rnir mernergaskan 

bahwa Al-Qur'an ti rdak hanya mermberri rkan panduan spi rri rtual tertapi r juga wawasan 

i rlmirah yang rerlervan derngan perngertahuan moderrn.  

 

Tafsi rr Fi ri r Zhi rlali rl Qur'an karya Sayyi rd Qutb mermberri rkan permahaman 

merndalam bahwa hujan adalah tanda kerkuasaan dan kerbersaran Allah dalam 

merngatur alam sermersta. Derngan mermahami r prosers-prosers hi rdrologi r, pernerli rti ran i rnir 

mernunjukkan kerterrkai rtan yang kuat antara pernjerlasan i rlmi rah dan ayat-ayat Al-

Qur'an, mermberri rkan permahaman yang komprerhernsi rf terntang si rklus ai rr dan 

fernomerna hujan.  

 

Kata Kuncir: Katergori rsasi r Hujan; Tafsirr Fi ri r Zhirlali rl Qur'an; Sayyi rd Qutbh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

1. Konsonan 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif A A ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S S س

 Syim Sh es dan ha ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Ghin Gh Ghe غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 َــ  fatḥah A A ــ

 ِــ  Kasrah I I ــ

 ــ ُ  ḍammah U U ــ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i ــــَـ ي 

 Fatḥah dan waw Au a dan u ــــَـ و 

 

Contoh: 

 

Arab Latin Arab Latin 

 fa‘ala فعل Kataba كتب 

 Yadhhabu يذهب  Dhukira ذ كر

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 fatḥah dan alif Ā a dan garis di atas ــَ  ـا 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــِ  ي 

 ḍammah dan ــُ  و

wau 

Ū u dan garis di atas 

 

Contoh : 

 

Arab Latin Arab Latin 

 Qīla قيل Qāla قال 

 Yaqūmu يقوم  Danā دنا

             

4. Tā’ al-Marbūṭah ( ة   ) 

Transliterasi untuk tā’ al-marbūṭah ada tiga: 

1) Tā’ al-marbūṭah hidup. Adapun yang dimaksud dengan tā’ al-marbūṭah 

hidup ialah yang mendapat baris fatḥah, kasrah dan ḍammah, 

transliterasinya adalah /t/. Contoh: 

روضة  

 الاطفال

: rauḍatul aṭfāl 

 

2) Tā’ al-marbūṭah mati. Adapun yang dimaksud dengan tā’ al-marbūṭah 

mati ialah yang mendapat baris sukun, transliterasinya adalah /h/. Contoh: 

 Ṭalḥah : طلحة 
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3) Kalau pada kata yang terakhir dengan tā’ al-marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” (ل  serta bacaan kedua kata itu (ا 

terpisah, maka tā’ al-marbūṭah tersebut ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

ينة  المد 

 المنورة 

: al-Madīnah al- u awwarah 

 

 

5. Shaddah (Tashdīd) 

Shaddah atau tashdîd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

 

Contoh: 

 

Arab Latin Arab Latin 

 al-birr البرّ  Rabbanā ربّـنا

 nu‘ima نعّم  Nazzala نزّ ل

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah atau huruf qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh:  

 .menjadi ash-shamsu الشمس ,menjadi ar-rajulu الرجل

 

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang (-).  

Contoh: 

 menjadi al-bustān البســــــتان ,menjadi al-madrasah المدرســــــة

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah 

itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

Arab Latin Arab Latin 

 Umirtu أمرت ta’khudhūn تأخذون
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 Akala أكل shai’un شيء

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun ḥarf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya: 

 

Contoh: 

 

Arab Latin 

 وإن الله لهو خير الرازقين 
• Wa innallāha lahua khair al-rāziqīn 

• Wa innallāha lahua khairurrāziqīn 

 فاوفوا الكيل والميزان 
• Fa aufū  al-kaila wa al-mīzāna 

• Fa auful-kaila wal-mīzāna 

 ابراهيم الخليل 
• Ibrāhīm al-Khalīl 

• Ibrāhīmul-Khalīl 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 

Arab Latin 

 Shahru Ramaḍānal-lazī unzila fīhil-Qur’ānu شهر رمضان الذين أنزل فيه القرآن 

 Alḥamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn الحمد لله رب العالمين

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya herlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 

 

Arab Latin 

 Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb نصر من الله وفتح قريب 

 Wallāhu bikulli shai’in ‘alīm والله بكل شيء عليم 
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid. 
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